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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Daging ayam merupakan salah satu bahan konsumsi masyarakat yang 

cukup tinggi permintaannya. Ayam kampung super membuka peluang usaha baru 

yang sangat menjanjikan karena permintaan akan daging ayam kampung 

meningkat dengan signifikan, adanya teknologi baru, kini hadir ayam kampung 

super atau ayam jawa super. Ternak ayam kampung super secara nyata lebih 

menjanjikan kerena dalam masa pemeliharaan hanya membutuhkan waktu 50-60 

hari untuk panen. Perkembangan dalam bidang sektor peternakan diIndonesia saat 

ini sangatlah pesat, sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya nilai gizi bersumber dari hewani, salah satunya berasal dari ternak 

ayam kampung super. Usaha peternakan ayam kampung super sangat potensial 

untuk dikembangkan, ayam kampung super memiliki pertumbuhan yang lebih 

cepat dibandingkan ayam kampung (buras), dimana masa pemeliharaan sampai 

panen membutuhkan waktu 55-60 hari. 

 Masa panen yang cepat pada ayam kampung super memberikan 

keuntungan yang cukup menggiurkan diantaranya perputaran usaha ternak ayam 

kampung yang cepat dan efisien, tingkat kematian yang relatif rendah, 

penghematan biaya pemeliharaan dan pakan. Ayam kampung super merupakan 

hasil persilangan terbaru yang melibatkan teknologi pemuliabiakan ternak 

sehingga didapatkan pertumbuhan yang cepat dan memiliki karakteristik daging, 

cita rasa, perawakan dan bentuk ayam kampung asli. 
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 Cara pemeliharaan ayam kampung relatif mudah dan simpel, kandang 

yang dibutuhkan tidaklah harus dibuat dengan biaya yang tinggi. Prinsipnya yaitu 

kandang kering, alas tidak basah dan lembab, sirkulasi dan pencahayaan cukup 

dan usahakan kandang dengan tipe postal/lantai semen. Cocok untuk usaha 

sampingan yang memiliki pekerjaan utama yang lain, pemberian pakan pagi dan 

sore disesuaikan dengan kebutuhan. Vitamin, obat-obatan, dan vaksinasi juga 

perlu untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan mencegahan penyakit. 

Kepadatan kandang yang tinggi akan menurunkan tingkat konsumsi 

ransum hal ini disebabkan oleh kondisi kandang tidak nyaman karena kandang 

yang semakin padat menyebabkan suhu dan kelembapan kandang yang semakin 

meningkat . Apabila suhu lingkungan meningkat dari keadaan normal, maka ayam 

akan lebih banyak minum dan sedikit makan, kandang yang sesuai dengan 

kebutuhan ayam kampung super akan mempengaruhi kesuksesan pada fase 

berikutnya. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dari kandang adalah ukuran 

kandang  yang sesuai kebutuhan dari ayam kampung super. faktor tersebut dapat 

mempengaruhi penampilan dari ayam kampung super seperti berat badan, 

konsumsi pakan dan konversi pakan. Bentuk kandang yang berbeda akan 

menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan bahkan kematian. Untuk 

menghindari permasalahan diatas diperlukan sistem perkandangan yang tepat 

dalam upaya menjaga kesetabilan pertumbuhan ayam kampung super.  

Berdasarkan uraian diatas, akan dilakukan penelitian mengenai bagaimana 

tampilan ayam kampung super yang dipelihara dalam ukuran kandang yang 

berbeda. 
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1.2 Rumusan Masalah 

    Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tampilan ayam 

kampung super yang dipelihara dalam ukuran kandang yang berbeda? 

1.3 Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tampilan ayam kampung super 

yang dipelihara dalam ukuran  kandang yang berbeda? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat  penelitian adalah sebagai sumber informasi kepada masyarakat 

didalam memelihara ayam kampung super, dan untuk menambah wawasan serta 

pengetahuan mahasiswa didalam memelihara ayam kampung super. 

 

 


